
 Jurnal Akuakultur Sungai dan Danau, 10(1), April 2025, pp.1-11 
Jurnal Hasil Penelitian Bidang Ilmu Akuakultur 

ISSN 2503-4766 (Print) ISSN 2597-8837 (Online) DOI 10.33087/akuakultur.v10i1.244 
 Publisher by : Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Batanghari 

 

1 

Substitusi Bungkil Kedelai dengan Tepung Daun Indigofera zollingeriana 

Terfermentasi terhadap Kinerja Produksi dan Glikogen Hati  

Pada Pemeliharaan Ikan Jelawat Leptobarbus hoevenii  
 

*1Dwinda Pangentasari, 2Mia Setiawati, 2Nur Bambang Priyo Utomo,  
3Mas Tri Djoko Sunarno, 4Eko Harianto dan 1Febrina Rolin 

1Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Peternakan, Universitas Jambi.  

Jl. Jambi-Muara Bulian, Mendalo Darat, Kabupaten Muaro Jambi, 36361. Indonesia 
2Departemen Budidaya Perairan, Fakultas perikanan dan Ilmu Kelautan IPB 

Jl. Agatis, Kampus IPB, Dramaga, Bogor 16680. Indonesia 
3Balai Riset Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan 

Jl. Sempur No. 1, Bogor, Jawa Barat. Indonesia 
4Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari, Jambi 

Jl. Slamet Riyadi, Broni, Jambi, 36122. Indonesia 
*1e-mail korespondensi: dwindap@unja.ac.id 

 

Abstract. Feed in aquaculture production is the largest production factor. Dependence on imported feed raw materials is the 

cause of high feed prices in fish farmers. One approach that can be done as a solution is the utilization of local raw materials, 

namely I. zollingeriana leaf flour fermented with sheep rumen fluid. This study aims to evaluate the use of fermented I. 

zollingeriana leaf meal (TDI) in feed as a substitute for soybean meal on the growth performance of catfish (L. hoevenii) fry. 

This study was conducted from December 2016 to June 2017. The research was conducted at the Wet Laboratory and Nutrition 

Laboratory of the Center for Freshwater Aquaculture Research and Fisheries Extension (BRBATPP), Bogor. This study 

consisted of four treatments and three replicates, namely the use of fermented amount of I. zollingeriana leaf meal (TDI) in feed 

as much as 0%, 10%, 20% and 30% made in isoprotein. The test fish used were jelawat fish that weighed 0.93 ± 0.02 g with a 

stocking density of 25 fish per aquarium. The container used was a 60x40x40 cm3 aquarium filled with water and equipped with 

24-hour aeration. The results showed that the use of fermented I. zollingeriana leaf meal in feed up to 30% was significantly 

different from the control (0%) in several parameters including protein efficiency ratio, protein retention, fat retention, final 

weight, specific growth rate and feed efficiency, but not significantly different in the amount of feed consumption, hepatosomatic 

index and survival rate. The use of fermented I. zollingeriana leaf meal up to 20% showed results that were not significantly 

different from the control. Up to 20% fermented I. zollingeriana leaf meal can be used in tilapia (L. hoevenii) feed. 
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Abstrak. Pakan pada produksi perikanan budidaya merupakan faktor produksi terbesar. Ketergantungan bahan baku pakan 

impor menjadi penyebab tingginya harga pakan di pembudidaya ikan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan sebagai 

solusi adalah pemanfaatan bahan baku lokal yakni tepung daun I. zollingeriana yang difermentasi dengan cairan rumen domba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan tepung daun I. zollingeriana (TDI) fermentasi dalam pakan sebagai 

substitusi bungkil kedelai pada kinerja pertumbuhan benih ikan jelawat (L. hoevenii). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2016 sampai Juni 2017. Penelitian dilakukan di Laboratorium Basah dan Laboratorium Nutrisi Balai Riset Budidaya 

Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan (BRBATPP), Bogor. Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu 

penggunaan jumlah fermentasi tepung daun I. zollingeriana (TDI) pada pakan sebanyak 0%, 10%, 20% dan 30% yang dibuat 

secara isoprotein. Ikan uji yang digunakan adalah ikan jelawat yang memiliki bobot 0.93±0.02 g dengan padat tebar 25 ekor per 

akuarium. Wadah yang digunakan berupa akuarium berukuran 60x40x40 cm3 yang diisi air dan dilengkapi dengan aerasi 24 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun I. zollingeriana fermentasi dalam pakan sampai dengan 30% 

berbeda nyata terhadap kontrol (0%) pada beberapa parameter diantaranya rasio efisiensi protein, retensi protein, retensi lemak, 

berat akhir, laju pertumbuhan spesifik dan efisiensi pakan, namun tidak bebeda nyata pada jumlah konsumsi pakan, 

hepatosomatik indeks dan tingkat kelangsungan hidup. Penggunaan tepung daun I. zollingeriana fermentasi sampai dengan 20% 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan kontrol. Komposisi sampai 20% tepung daun I. zollingeriana fermentasi 

dapat digunakan dalam pakan ikan jelawat (L. hoevenii).  

 

Kata kunci :  Bungkil kedelai; Fermentasi; Indigofera zollingeriana, Leptobarbus hoevenii, performa pertumbuhan 

 

PENDAHULUAN  
Pakan pada produksi perikanan budidaya merupakan faktor produksi terbesar yakni sebesar 60-70% dari biaya  

produksi (Suprayudi, 2010; Handajani et al., 2014; Akbar et al., 2016; Sunarno et al., 2017; Syofan et al., 2018; 

Nursyahran et al., 2019; Andriani et al., 2021; Sumitro et al., 2023). Ketergantungan bahan baku pakan impor 

menjadi penyebab tingginya harga pakan di pembudidaya ikan.  Salah satu bahan baku pakan yang masih menjadi  
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komoditi impor dengan jumlah tinggi di Indonesia adalah tepung bungkil kedelai. Menurut BPS (2024), impor 

tepung bungkil kedelai untuk bahan baku pakan mencapai 2.2 juta ton pada tahun 2023 dari total produksi pakan 430 

ribu ton. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan sebagai solusi adalah pemanfaatan bahan baku lokal. Beberapa 

penelitian sebelumnya melaporkan penggunaan bahan baku lokal yang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti 

bahan pakan impor antara lain maggot (Syahrizal et al., 2022; Ediwarman, 2022; Khotimah et al., 2023), daun 

Indigofera (Mukti et al., 2019; Shulikin et al., 2021; Pratiwi et al., 2022), daun singkong (Suwarsito et al., 2017), 

tepung Lemna sp., (Winarti et al., 2017), tepung jagung (Samsudin et al., 2010), tepung kedelai, tepung pollard, 

tepung biji kapuk (Hasan et al., 2013), tepung dedak, tepung eceng gondok (Putra et al., 2021; Suhenda et al., 2010). 

dan daun jeruju (Handayani, 2018; Astiyani et al., 2022; Abdi et al., 2022).  

 Tanaman Indigofera zollingeriana sudah umum digunakan sebagai pengganti tepung bungkil kedelai pada 

ransum ayam (Palupi et al., 2014; Ariyani, 2019; Rosyadi et al., 2019) formulasi pakan ikan betok (Anabas 

testudineus) (Aprilia, 2025). Tanaman ini dikenal dengan tanaman tarum banyak ditemui di daerah tropis seperti 

Sumatera dan Jawa (Hassen et al., 2006). I. zollingeriana memiliki kandungan protein cukup tinggi yaitu berkisar 

antara 27.68-28.98% dan kandungan asam amino lengkap dimana komposisinya hampir setara dengan tepung 

bungkil kedelai (Akbarillah et al., 2010; Palupi et al., 2014). Kandungan tersebut berpotensi menjadikan I. 

zollingeriana sebagai sumber protein nabati pada pakan ikan. Namun, selain kaya akan kandungan protein dan asam 

amino, tepung daun I. zollingeriana juga kaya dengan serat kasar yakni mencapai 18% dan zat antinutrisi yaitu 

tannin 0.65% (Abdullah 2010; Herdiawan dan Krisnan. 2014). Keberadaan serat kasar dan tannin merupakan faktor 

pembatas penggunaan bahan baku dalam formulasi pakan sehingga komposisinya harus tepat (Caruso, 2015). 

Keberadaan zat antinutrisi dalam pakan dapat menyebabkan terjadinya ganguan pada organ pencernaan (Putra et al., 

2021; Yanuartono et al., 2016) sehingga penyerapan nutrien dari ikan tidak maksimal. Selain itu, zat antinutrisi 

mampu menghambat degradasi protein karena membentuk ikatan hidrogen yang kuat sehingga menurunkan 

penyerapan protein pada pakan (Francis et al., 2001). Kandungan serat kasar yang terlalu tinggi akan menurunkan 

kecernaan dan laju degradasi senyawa kimia pada pakan (Pandey, 2013). Upaya penurunan kandungan serat kasar 

dan zat antinutrisi pada tepung daun I. zollingeriana diperlukan untuk memperbaiki mutu dan kualitas bahan salah 

satunya melalui fermentasi. Fermentasi dedak gandum, padi-padian dan biji-bijian dari tanaman leguminosa mampu 

menurunkan serat kasar dan zat antinutrisi seperti tanin dan asam fitat (Eltayeb et al., 2007; Hassan et al., 2008; 

Khattab and Arntfield, 2009). Salah satu bahan fermentasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai 

kecernaan pakan adalah cairan rumen domba. 

Rumen bagian terbesar perut ruminansia yang merupakan tempat terjadinya proses fermentasi (Hidayati, 

2016). Cairan rumen domba merupakan salah satu sumber bahan alternatif yang murah dan dapat dimanfaatkan 

dengan mudah sebagai sumber enzim-enzim hidrolase untuk memacu pertumbuhan alami dalam meningkatkan 

pertumbuhan, menjaga kesehatan, dan memperbaiki status reproduksi (Moharrery dan Das, 2001). Menurut Kung et 

al., (2000), cairan rumen mengandung enzim protease/deaminase yang menghidrolisis protein atau peptide, amylase 

yang menghidrolisis pati, selulase yang menghidrolisis selulosa, hemiselulase (xylanase) yang menghidrolisis 

hemiselulosa (xylan), lipase yang menghidrolisis lemak, fitase yang menghidrolisis fitat, dan lain-lain. Selain itu, 

Koike et al.,2010) menyatakan bahwa cairan rumen domba mengandung bakteri penghasil enzim selulolitik antara 

lain Butyrivibrio fibrisolvens, Bacteroides succigones, Ruminococcus albus dan Ruminococcus flavefaciens yang 

mampu mendegradasi selulosa. Beberapa hasil penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa fermentasi 

menggunakan cairan rumen domba dapat menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kecernaan kulit 

buah kakao (Jusadi et al., 2013), bungkil kelapa (Zuraida et al., 2012) dan pakan berbasis sumber protein nabati 

(Suprayudi et al., 2012). Fermentasi menggunakan cairan rumen domba juga dapat menurunkan serat kasar sebanyak 

53% dan asam fitat sebanyak 68% pada daun lamtoro (Fitriliyani 2010).  

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan salah satu ikan cyprinid yang dapat ditemukan di beberapa 

kawasan sungai dan danau di Malaysia, Kamboja, Indonesia, Laos, Thailand, dan Vietnam (Mohsin dan Ambak, 

1983; Vidthayanon et al., 1997; Kottelat, 2001; Vann et al., 2006). Pada Tahun 2023, benih ikan jelawat di Indonesia 

hanya di Produksi oleh 3 Provinsi yakni Kalimantan Barat sebesar 135 ribu ekor, Kalimantan Tengah 485 ribu ekor 

dan Riau 228 ribu ekor. Provinsi Jambi menghasilkan benih ikan jelawat pada tahun 2022 sebesar 300 ribu ekor 

(KKP, 2025). Rendahnya produksi benih ikan jelawat di Provinsi Jambi berdampak pada rendahnya produksi ikan 

jelawat ukuran konsumsi. Pada tahun 2021 Provinsi Jambi hanya menghasilkan 8 ton ikan jelawat ukuran konsumsi 

dan menjadi nilai terendah dibandingkan Provinsi lainnya (KKP, 2025). Pada saat ini perkembangan teknologi 

budidaya ikan jelawat cukup berkembang. Pembenihan ikan jelawat di Kota Jambi telah dilakukan sejak 1986 

dengan menggunakan teknik pemijahan induced spawning, dengan jumlah benih yang terbatas (Meenakarn, 1986; 

Sutisna, et al., 2020). Pendederan dan pembesaran ikan jelawat telah dilakukan oleh sebagian besar masyarakat 

khususnya di Kota Jambi dengan wadah kolam, akuarium dan KJA (Sutisna et al., 2020; Harianto et al., 2024). 

Secara tradisional, budidaya ikan jelawat sudah dilakukan sejak tahun 1970 di Sumatera dan masih mangandalkan 
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pakan ikan rucah dan tanaman (Reksalegora, 1979). Ikan jelawat yang dipelihara pada wadah keramba secara 

polikultur dan kepadatan tinggi dapat menerima pakan buatan berbentuk pelet (Prasetio et al., 2016; Yanto et al., 

2017). Benih ikan jelawat sudah diproduksi secara masal di panti benih dan dapat mencerna pakan buatan dengan 

kandungan protein 38% (Sunarno, 2002). Ikan jelawat memiliki sifat makan omnivora cenderung herbivora sehingga 

mampu memanfaatkan sumber protein nabati lebih baik dibandingkan jenis ikan lainnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi penggunaan tepung daun I. zollingeriana (TDI) fermentasi dalam pakan sebagai substitusi 

bungkil kedelai pada kinerja pertumbuhan benih ikan jelawat (L. hoevenii) 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Juni 2017. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Basah dan Laboratorium Nutrisi Balai Riset Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan 

(BRBATPP), Bogor. 

 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Pakan uji yang digunakan adalah pakan buatan 

yang diformulasi dari berbagai bahan baku pakan. Perlakuan  dari penelitian ini yaitu penggunaan jumlah fermentasi 

tepung daun I. zollingeriana (TDI) pada pakan sebanyak 0%, 10%, 20% dan 30% yang dibuat secara isoprotein 

(Tabel 1). Penggunaan TDI yang telah difermentasi mengacu pada hasil penelitian Pangentasari et al., (2018). 

 

Tabel 1. Komposisi dan proksimat pakan uji pertumbuhan ikan jelawat dengan pemanfaatan TDI fermentasi 

Bahan baku 
Jumlah fermentasi TDI dalam pakan  

 0% 10% 20% 30% 

Tepung ikan 22.00 22.00 22.00 22.00 

Tepung bungkil kedelai 36.00 30.00 24.00 18.00 

Fermentasi tepung daun  

I. zollingeriana 
0.00 10.00 20.00 30.00 

Pollard 15.00 15.00 15.00 15.00 

Tapioka 13.00 9.00 5.00 1.00 

Tepung jagung 7.00 7.00 7.00 7.00 

Minyak ikan 2.00 2.00 2.00 2.00 

Minyak jagung 2.00 2.00 2.00 2.00 

Vitamin dan mineral mix 3.00 3.00 3.00 3.00 

Total 100.00 100.00 100.00 100.00 

Kandungan proksimat (%) 

Protein kasar 30.92 30.81 30.22 30.57 

Lemak kasar 4.16 4.22 4.37 4.51 

Serat kasar 6.28 6.07 6.15 6.20 

Abu 8.6 8.74 10.62 10.86 

BETN1 50.04 50.16 48.64 47.86 

EP ratio 13.50 13.56 13.56 13.41 

Gross energi (kkal 100g-1) 417.42 417.86 409.73 409.81 
1 BETN = Bahan ekstrak tanpa nitrogen. Perhitungan konversi energi mengikuti NRC (2011) yaitu : protein 5.6 kkal GE, lipid 

9.5 kkal GE dan karbohidrat 4.1 kkal GE. 

 

Persiapan wadah dan pemeliharaan ikan 

Wadah yang digunakan berupa akuarium berukuran 60x40x40 cm3 yang  diisi air dan dilengkapi dengan aerasi 

24 jam. Tiga sampel ikan diambil pada awal percobaan untuk dianalisis kandungan tubuh awal. Sebelum ditebar, 

ikan diukur panjang dan berat agar homogen serta diaklimatisasi terlebih dahulu selama 15 menit di dalam akuarium. 

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari. Frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari pada pukul 07.00,12.00 dan 

17.00 WIB secara at satiation. Untuk menjaga kualitas air tetap baik, kotoran ikan dalam akuarium disipon setiap 

hari yaitu pada pagi hari, lalu air yang hilang diganti dengan air yang baru dengan volume yang sama. Ikan uji pada 

akhir pemeliharaan diambil sampelnya untuk dianalisis kandungan tubuh akhir. 
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Persiapan hewan uji 

Ikan uji yang digunakan adalah ikan jelawat yang memiliki bobot 0.93±0.02 g dengan padat tebar 25 ekor per 

akuarium. Sebelum penelitian, ikan diadaptasikan terlebih dahulu selama 1 minggu dan diberi pakan buatan dengan 

kadar protein 30%, frekuensi 3 kali sehari secara at satiation. Setelah masa adaptasi selesai, ikan dipuasakan selama 

24 jam sebelum dilakukan penimbangan bobot awal. 

 

Pembuatan pakan  

Pembuatan pakan dilakukan dengan cara mencampur semua bahan baku pakan yang telah ditimbang sesuai 

dengan formulasi kemudian diaduk hingga rata dan dicetak menggunakan mesin pellet. Ukuran pakan berdiameter 1 

sampai 2 mm. Setelah itu pakan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 65o C. 

 

Pergantian air dan pengukuran kualitas air 

 Pergantian air sebanyak 30% dilakukan setiap pagi hari sebelum pemberian pakan. Pengukuran kualitas air 

dilakukan setiap satu minggu sekali pada pagi hari. Kualitas air yang diukur yaitu suhu, DO dan pH. Kualitas air 

dijaga dalam kisaran optimum untuk kelangsungan hidup ikan jelawat yaitu suhu berkisar antara 25-27oC, DO 4-9 

ppm dan pH 6.30-7.95 (Nakhaie, 2015). 

 

Parameter uji : 

Jumlah konsumsi pakan (JKP) 

 Jumlah konsumsi pakan akan dihitung dengan menggunakan persamaan berikut : 

JKP (g/ekor) =  
Jumlah pakan akhir (g) − Jumlah pakan awal (g)

Jumlah ikan akhir (ekor)
 

Rasio efisiensi protein  (REP) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio efisiensi protein menurut Watanabe (1988) adalah : 

REP =
Pertambahan bobot tubuh (g)

Bobot protein pakan yang diberikan (g)
 

Retensi protein (RP) 

Retensi protein dapat dihitung berdasarkan rumus Watanabe (1988) sebagai berikut : 

RP (%) =  
P′

P
 x 100 

Keterangan : 

RP : Retensi protein (%) 

P’ : Pertambahan bobot protein tubuh (g) 

P : Jumlah protein yang dikonsumsi (g) 

 

Retensi lemak (RL) 

  Retensi lemak dapat dihitung berdasarkan rumus Watanabe (1988) sebagai berikut : 

RL (%) =  
L′

L
 x 100 

Keterangan : 

RL : Retensi lemak (%) 

L’ : Pertambahan bobot lemak tubuh (g) 

L : Jumlah lemak yang dikonsumsi (g) 

 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS)  

Laju pertumbuhan spesisik dapat dihitung berdasarkan rumus Halver (1989) sebagai berikut : 

LPS (%/hari) =
Ln𝑊𝑡̅̅ ̅̅ – Ln𝑊𝑜̅̅ ̅̅ ̅

∆t
x 100 

Keterangan :  

LPS : laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt : bobot ikan akhir pemeliharaan (g) 

Wo : bobot ikan awal pemeliharaan (g) 

Δt : lama waktu pemeliharaan (hari) 
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Efisiensi pakan (EP) 

Efisiensi pakan adalah pertambahan bobot ikan per jumlah konsumsi pakan persatuan unit. Efisiensi pakan 

digunakan untuk membandingkan jumlah konsumsi pakan terhadap pertambahan bobot ikan Watanabe (1988). 

Perhitungan efisiensi pakan sebagai berikut : 

 

EP (%) =  
Pertambahan bobot (g)

Jumlah konsumsi pakan (g)
 x 100 

 

Tingkat kelangsungan hidup (TKH) 

Perhitungan kelangsungan hidup dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Effendi 2004) : 

 

    Kelangsungan hidup (%) =  
Nt

No
 x 100 

 

Keterangan :   

Nt = Jumlah ikan akhir (ekor) 

No = Jumlah ikan awal (ekor) 

 

Hepatosomatik indeks (HSI) 

Hepatosomatik indeks dapat dihitung berdasarkan rumus Yang et al. (2002) sebagai berikut : 

 

HSI (%) =  
Bobot hati (g)

Bobot tubuh (g)
 x 100 

 

Analisis kimia 

Analisis kimia yang dilakukan yaitu analisis glikogen hati (Takeuchi 1988). 

  

Analisis Data 

Data disajikan dalam bentuk rata-rata ± standar error, dianalisis secara statistik dengan metode ANOVA–one way 

menggunakan software SPSS Versi 16.  Hasil yang menunjukkan perbedaan yang nyata diuji lanjut menggunakan 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil uji menunjukkan bahwa selama masa pemeliharaan 60 hari, penggunaan fermentasi TDI dalam pakan 

ikan jelawat sampai dengan 30% memberikan pengaruh yang nyata terhadap kontrol (0%) pada beberapa parameter 

diantaranya rasio efisiensi protein (REP), retensi protein (RP), retesi lemak (RL), bobot akhir (W60), laju 

pertumbuhan spesifik (LPS) dan efisiensi pakan (EP), tetapi tidak berbeda nyata pada parameter jumlah konsumsi 

pakan (JKP), hepatosomatik indeks (HSI) dan tingkat kelangsungan hidup (TKH). Penggunaan TDI sampai dengan 

20% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan kontrol pada seluruh parameter uji (Tabel 2).  

Tabel 2.  Performa pertumbuhan ikan jelawat pada beberapa penggunaan tepung daun I. zollingeriana (TDI) 

fermentasi dalam pakan 

Parameter 
Penggunaan TDI terfermentasi pada pakan  

0% 10% 20% 30% 

JKP (g/individu) 3.16±0.11a 3.32±0.08a 3.15±0.09a 3.04±0.04a 

REP 0.97±0.03a 0.98±0.04a 0.98±0.10a 0.77±0.33b 

RP (%) 13.07±0.79a 14.42 ± 0.40a 15.07 ±2.98a 10.67 ± 0.58b 

RL (%) 63.67±4.10a 65.71±0.94a 55.79±3.59a 43.87±2.96b 

HSI (%) 0.12±0.04a 0.32±0.06a 0.27±0.08a 0.45±0.17a 

TKH (%) 93.33±1.33a 98.67±1.33a 97.33±1.33a 97.33±2.67a 

W60 (g) 1.88±0.06a 1.93±0.02a 1.86±0.12a 1.64±0.02b 

LPS (%hari-1) 1.76±0.07a 1.84±0.02a 1.74±0.17a 1.43±0.04b 

EP (%) 30.07±0.79a 30.35±1.17a 29.59±3.18a 23.49±1.03b 
Nilai yang tertera merupakan nilai rataan ± standar error. Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

nilai yang berbeda nyata (p<0.05). 
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TDI terfermentasi pada pakan

 Hasil pengukuran glikogen hati menunjukkan bahwa penggunaan TDI terfermentasi sampai dengan 20% tidak 

menunjukkan perbedaan nyata (p>0.05) terhadap kontrol dan penggunaan fermentasi TDI 10% tetapi berbeda nyata 

(p>0.05) dengan fermentasi penggunaan TDI 30% (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai glikogen hati ikan jelawat pada penggunaan tepung daun I. zollingeriana (TDI) fermentasi yang 

berbeda. 
Ket : Garis vertikal di atas setiap balok data menunjukkan standar error dan huruf berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan 

yang berbeda nyata. 

 

Pembahasan 

Performa pertumbuhan dihasilkan dari beberapa parameter uji yang diamati antara lain jumlah konsumsi 

pakan, rasio efisiensi protein, retensi protein, retensi lemak, hepatosomatik indeks, glikogen hati, tingkat 

kelangsungan hidup, berat tubuh akhir, laju pertumbuhan spesifik dan efisiensi pakan. Setelah pemeliharaan ikan 

selama 60 hari, jumlah konsumsi pakan tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 

komposisi TDI dalam pakan tidak mempengaruhi palatabilitas pakan dan tidak mengganggu nafsu makan ikan. Hal 

yang sama juga dilaporkan oleh Pamungkas (2013) dan Fitriliyani (2010),  jumlah konsumsi pakan tidak 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata antar perlakuan yang menggunakan fermentasi tepung bungkil kelapa sawit 

dan tepung daun lamtorogung menggunakan enzim rumen domba pada benih patin siam (Pangasius 

hyptophthalmus) dan nila (Oreochromis niloticus). Jumlah konsumsi pakan secara langsung mempengaruhi jumlah 

energi yang masuk kedalam tubuh  karena total sumber energi berasal dari pakan.  

Sumber energi ikan (karbohidrat, lemak dan protein) digunakan untuk seluruh kebutuhan aktivitas 

metabolisme basal dan kelebihan akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Pemanfaatan energi pakan secara optimal 

dapat dilihat dari nilai retensi lemak dan protein. Nilai retensi lemak menunjukkan penggunaan TDI fermentasi 

sampai dengan 20% tidak berbeda nyata dengan kontrol (0%) tetapi berbeda nyata (p<0.05) dengan penggunaan 

30%. Hal tersebut diduga pemanfaatan pakan yang kurang efisien oleh ikan sehingga sebagian besar lemak 

digunakan sebagai sumber energi. Menurut Samsudin et al. (2010), setelah kebutuhan energi terpenuhi, lemak dari 

pakan akan disimpan dalam jaringan tubuh ikan sehingga mengakibatkan tingginya nilai retensi lemak. Sementara 

itu, penggunaan TDI fermentasi sampai 20% menunjukkan nilai retensi protein yang tidak berbeda nyata dengan 

kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan energi oleh ikan untuk aktivitas basal telah digunakan secara 

optimal sehingga sebagian besar protein mampu disimpan dalam tubuh. Halver and Hardy (2002) mengemukakan 

bahwa sebelum terjadi pertumbuhan, kebutuhan energi untuk maintenance harus terpenuhi terlebih dahulu, 

kemudian kelebihan energi dalam pakan akan digunakan untuk pertumbuhan. Nilai retensi protein selain 

menggambarkan adanya deposit protein dalam tubuh, juga menggambarkan sparing effect dari lemak dan 

karbohidrat sebagai penyedia energi untuk aktivitas sehari-hari (NRC 2011).  

Nilai retensi protein menunjukkan besarnya rasio efisiensi protein yang dihasilkan. Rasio efisiensi protein 

adalah perbandingan antara pertambahan bobot dengan jumlah konsumsi protein pakan. Nilai rasio efisiensi protein 

dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam mencerna protein pakan sehingga nilainya berkaitan dengan jumlah protein 

yang diretensi oleh tubuh. Pemanfaatan protein tergantung pada ketersediaan sumber energi non-protein dalam 

pakan yang dapat mempengaruhi rasio efisiensi protein (Khan and Abidi 2012). Nilai retensi protein dan rasio 

efisiensi protein menunjukkan hasil yang selaras yaitu tidak berbeda nyata sampai dengan penggunaan TDI 
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fermentasi sebanyak 20%. Namun,  mengalami penurunan pada penggunaan TDI fermentasi sebanyak 30% akibat 

pemanfataan pakan tidak optimal karena adanya kandungan tanin yang semakin tinggi pada penggunaan TDI 

fermentasi 30%. TDI hasil fermentasi mengandung tanin sebesar 0.69±0.02 %. Semakin tingginya penggunaan TDI 

fermentasi pada pakan akan meningkatkan kandungan tanin sehingga dapat  menghambat pemanfaatan pakan. Tanin 

mengakibatkan protein terikat dengan suatu senyawa kompleks yang sangat kuat sehingga tidak mudah terurai 

(Makkar et al. 1988; Eltayeb et al. 2007). Tanin juga mempengaruhi aktivitas enzim protease dan daya penyerapan 

protein (Makkar et al. 1988; Tandi, 2010). Hal tersebut menyebabkan akumulasi protein tubuh rendah sehingga 

bobot protein untuk pembentukan jaringan tubuh juga rendah. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Lugo and Novoa 

(2008), rasio efisiensi protein  menurun setelah penggunaan tepung daun kacang tanah (Arachis hypogaea) lebih dari 

10% pada pakan ikan nila karna dibatasi oleh kandungan tanin. 

Sebagai sumber energi utama dalam pembentukan jaringan tubuh, komposisi protein sangat perlu diperhatikan 

dalam formulasi pakan. Komposisi protein sangat ditentukan oleh kandungan asam amino pada pakan sehingga 

komposisinya harus sesuai dengan kebutuhan ikan. Menurut (Kaushik and Seiliez  2010), ikan lebih membutuhkan 

bahan pakan yang memberikan kombinasi dari asam amino esensial. Berdasarkan hasil penelitian Palupi et al. 

(2014), tepung daun I. zollingeriana memiliki kelemahan berupa kandungan asam amino esensial yang rendah yaitu 

histidin, tryptophan dan metionin. Kekurangan asam amino tersebut menyebabkan ketidakseimbangan asam amino. 

Defisiensi asam amino atas kebutuhan ikan jelawat menjadi pembatas pemanfaatan asam amino pada pakan sehingga 

dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji yang ditunjukkan pada parameter 

bobot akhir (W60) yaitu hasil yang tinggi terlihat pada penggunaan TDI fermentasi sampai dengan 20% namun 

menurun pada penggunaan TDI fermentasi 30%. Semakin tinggi penggunaan TDI fermentasi, maka keseimbangan 

asam amino dapat semakin terganggu. Histidin merupakan jenis asam amino esensial yang berperan dalam sintesis 

purin serta pertahanan atas kesehatan jaringan tubuh (Li et al. 2008). Fungsi utama tryptophan yaitu sebagai 

prekursor dari melatonin sementara metionin berperan dalam kecepatan pertumbuhan sehingga apabila terjadi 

defisiensi asam amino maka laju pertumbuhan akan terhambat (Li et al. 2008; Hu et al. 2013). Defisiensi asam 

amino tersebut menyebabkan komposisi asam amino tidak seimbang dan penyerapan protein tidak optimal untuk 

pertumbuhan. Dengan demikian, perbedaan komposisi asam amino pada pakan dapat mempengaruhi jumlah bobot 

ikan akhir  (Kaushik and Seiliez  2010).  

Sementara itu, nilai hepatosomatik indeks pada penggunaan TDI fermentasi dalam pakan  menunjukkan nilai 

yang tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan TDI fermentasi tidak 

mempengaruhi bobot hati ikan jelawat. Nilai hepatosomatik indeks merupakan perbandingan antara bobot hati dan 

tubuh. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Ebrahim et al. (2007) bahwa nilai hepatosomatik indeks pada ikan nila 

yang diberi pakan dengan substitusi tepung daun Azolla tidak berbeda nyata antar perlakuan. Sementara itu, nilai 

glikogen hati menunjukkan bahwa penggunaan TDI fermentasi sampai dengan 20% tidak berbeda nyata terhadap 

kontrol dan penggunaan TDI fermentasi 10% tetapi berbeda nyata dengan penggunaan TDI fermentasi 30%. 

Glikogen hati adalah bentuk penyimpanan glukosa didalam hati. Sintesis glikogen (glikolisis) terjadi jika 

pemanfaatan glukosa telah terpenuhi sehingga kelebihan glukosa disimpan dalam bentuk cadangan energi (Halver 

and Hardy 2002). Nilai glikogen hati yang tinggi menunjukkan bahwa kebutuhan energi pada tubuh telah tercukupi 

sehingga cadangan energi disimpan dalam hati (Gambar 1) (Sullivan, 2014). Hal tersebut selaras dengan 

ditunjukkannya penurunan pertumbuhan pada penggunaan TDI fermentasi sebanyak 30%. 

Hasil yang ditunjukkan pada laju pertumbuhan spesifik selaras dengan nilai retensi protein, rasio efisiensi 

protein dan bobot akhir. Laju pertumbuhan spesifik menunjukkan penggunaan TDI fermentasi sampai 20% tidak 

berbeda nyata dengan kontrol. Laju pertumbuhan spesifik mempengaruhi jumlah bobot akhir yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, bobot akhir pada penggunaan TDI fermentasi sebanyak 20% tidak berbeda nyata dengan kontrol. Nilai 

laju pertumbuhan spesifik sangat ditentukan oleh dosis pemberian pakan yang tepat dengan diimbangi oleh protein 

yang sesuai dengan kebutuhan ikan (Priyadarshini et al., 2011). Hasil yang sama juga ditunjukkan pada nilai 

efisiensi pakan. Penggunaan  TDI  terfermentasi sebanyak 20% menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 

kontrol.  Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka pemanfaatan pakan semakin efisien. Nilai efisiensi pakan yang 

tinggi menunjukkan bahwa ikan telah mendapatkan pakan dengan jumlah yang tepat (Gokcek and Tepe, 2009). Pada 

parameter tingkat kelangsungan hidup, ikan jelawat yang diberi pakan dengan penggunaan TDI fermentasi sampai 

dengan 30%  menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan tepung TDI fermentasi sebagai bahan baku pakan tidak memberikan pengaruh negatif  tehadap 

kelangsungan hidup ikan. 
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KESIMPULAN 

Tepung daun I. zollingeriana fermentasi  berpotensi dijadikan sebagai substitusi bungkil kedelai. Tepung daun I. 

zollingeriana  dapat digunakan sampai dengan  20% dalam pakan ikan benih jelawat.  
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